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ABSTRAK

of B
=0
E(rgalrll‘;ﬁ\nwar (2021) : Implementasi Bagi Hasil Sapi Dalam Bentuk
@'g Is Gaduh Pada Masyarakat Muslim Desa Aek Korsik
g 3 é Kecamatan Aek Kuo Kabupaten Labuhan Batu
e § o Utara Menurut Perspektif Ekonomi Islam
v B
§ 2  Masyarakat Aek Korsik Kec. Aek Kuo mayoritas beragama Islam dan
gr&e& a sebagai  petani, buruh, pedagang, dan sebagian dari masyarakat

éﬁual an praktik bagi hasil dalam bidang peternakan sapi guna menambah
gegghaﬁan untuk memenuhi kebutuhan. Di masyarakat Aek Korsik praktik bagi
hasil yaﬁg berkaitan dengan peternakan sapi dikenal dengan istilah gaduh
@pl Sistem  gaduh sapi ini berlandaskan tolong menolong dan kepercayaan
sehingga akad yang dilakukan hanya melalui lisan saja. Pembagian hasil dalam
Sistem @aduh sapi ini sesuai dengan modal (sapi) yang diberikan dan juga
sepak-atan oleh kedua belah pihak pada awal kesepakatan. Penelitian ini
ertu;uan untuk mengetahui implementasi bagi hasil dalam bentuk gaduh sapi
lam perspektif ekonomi Islam.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), dengan
§1etode pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi serta
feknik analisis data kualitatif dengan menggunakan metode berfikir induktif.
%aitu pengambilan kesimpulan dimulai dari pertanyaan atau fakta-fakta khusus
§1enuju pada kesimpulan yang bersifat umum. Data dan fakta hasil pengamatan
@pangan disusun, diolah, dikaji kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat

um.

gm Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem gaduh sapi yang dilakukan
= @leh masyarakat muslim Aek Kecamatan Aek Kuo merupakan praktik bagi hasil
ﬁ]udharabah jika ditinjau dari Ekonomi Islam yakni kerjasama pengelolaan modal
gleh plhak pemodal dan pemelihara (penggaduh) dengan imbalan bagi hasil yang
8|sepakgt| antara kedua belah pihak pada awal perjanjian. Sistem gaduh sapi ini

rmasuk jenis mudharabah mugayyadah karena pemelihara (penggaduh) dibatasi

engan fenis usaha, waktu dan tempat usaha.Tidak terdapat unsur ketidakpastian
dalam tgansaksi kerjasama gaduh sapi ini, yang ada adalah ketidakpastian yang
umum aalam bisnis, yaitu ketidakpastian mengenai untung dan ruginya bisnis
yang dlmlam Terhadap penanggungan risiko yang mungkin terjadi dalam sistem
gaduh iRi jika dilihat dari perspektif Ekonomi Islam sudah sesuai, karena risiko
apapun yangterjadi dimasa mendatang akan ditanggung bersama oleh kedua belah
pihak.
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©
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cia 0
(72
&enganﬁancar. Sholawat dan salam atas junjungan alam Nabi Muhammad
= =
= )

hololllmhu ‘alaihi wa sallam, mudah-mudahan dengan seringnya bersholawat
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— Q)
%ita terMasuk umat yang mendapat syafaat beliau di akhir kelak nanti. Amin.
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kripsi ini berjudul Implementasi Akad Mudharabah Bagi Hasil Sapi Dalam

entuk Gaduh Pada Masyarakat Muslim Desa Aek Korsik Kecamatan Aek

ogPW B

gIUE

uo Kabupaten Labuhan Batu Utara Menurut Perspektif Ekonomi Islam.

op ue
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e@aw u
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V]

£ g

(%enyadari bahwa dalam menyelesaikan skripsi ini penulis banyak mendapatkan
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Q
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Latar Belakang Permasalahan

Islam sebagai sebuah ad-din (agama) dan mabda" (prinsip/jalan) yang

llw e1810 yeH O

ditu@nkan oleh Allah SWT melalui Nabi dan Rasul-Nya yang telah

pun-Buepun 1Bunpuig e3did deH

gmer@erikan ajaran yang paling komprehensif dan universal di seluruh muka
c

bunif. Komprehensif berarti syariah Islam merangkum seluruh aspek
Q

kehiupan, baik ritual (ibadah) maupun sosial (Muamalah). Ibadah diperlukan
0]

untuk menjaga ketaatan dan keharmonisan hubungan manusia dengan Sang
Kholiknya. Ibadah juga merupakan Sarana untuk meningkatkan secara
kontiniu tugas manusia sebagai khalifah-Nya di muka bumi. Adapun
muamalah diturunkan untuk menjadi rules of the game atau aturan main
manusia dalam kehidupan sosial.*

@ Universal berarti ajaran-Nya berlaku di semua tempat dan up to date
V)

R

yaknk mampu mengikuti perkembangan zaman. Universal ini tampak jelas

IS

V]
terufama pada bidang muamalah. Selain mempunyai cangkupan luas dan
(2}

flekgbel, muamalah tidak membeda-bedakan antara muslim dan non muslim.?
<

Ajal%n Islam mengajarkan segala yang baik dan bermanfaat bagi manusia,

-

kap& saja dan dimanapun tahap-tahap perkembangannya. Artinya ajaran

»n
Isla@ dapat diterapkan pada siapa saja, dimana saja dan kapan saja. Manusia

S_UE

di jadikan Allah SWT sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan

Jurek

YMuhamad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani

Press, 201), h.4.

Zibid, h. 4
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_\/ﬂ antara satu dengan yang lain untuk dapat memenuhi hajat hidupnya yang kian
s ©
%arlzmakln bertambah. Agar manusia dapat melepaskan dirinya dari
5 Q
ri_ékes&l;npltan dan dapat memenuhi hajat hidupnya tanpa melanggar atau
3 ©
§merusak kehormatan maka Allah SWT menunjukkan kepada manusia jalan
c 3
[
8bermtiamalat. Salah satu bentuk dari muamalat yakni sistem bagi hasil
3 ~
«Q
(=

é(kerésama antara pemilik modal dengan pengelola dengan pembagian hasil
‘gseSU‘(é)l dengan keuntungan yang telah disepakati).
»
© Dalam hukum muamalat, ada beberapa sistem kerjasama yang dikenal
sepéi?ti muzara “ah, mukhabarah, ijarah, musagah, syirkah dan sebagainya.
Bentuk-bentuk kerjasama tersebut banyak dihajatkan oleh sebagian besar

umat manusia. Akad mudharabah merupakan salah satu bentuk akad

kerjasama yang menguntungkan antara pihak satu dengan pihak yang lain.

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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Pada akad ini pihak yang kekurangan modal akan terbantu oleh pemilik

modal, dan begitu juga sebaliknya pemilik modal juga akan diuntungkan
w»

kart%a modal yang diberikan akan berkembang dan keuntunganya dibagi

seSLéi kesepakatan.

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

Secara teknis akad mudharabah dapat dikatakan akad kerjasama usaha

un o1

anta’fbé pihak satu dengan pihak lain, pihak pertama sebagai pemodal dan pihak

keddgd sebagai pengelola.® Selain itu mudharabah juga mengandung arti

tolo’t-)“g menolong, yaitu bahwa orang yang tidak mempunyai modal dapat
=

e

tert@ong karena mendapatkan usaha. Hal ini sesuai dengan firman Allah

N
seb@ai berikut :

|
-~

$Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari“ah, (Yogyakarta: Ekonosia, 2013),
h. 69

nery wr



AV VYSAS NIN

JoiU

&

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

h it'l

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

0

¥ s o, fo g oo 2Fe T )@ T /&\' A I - I SR A SN
Y lall Sl 5T TET &5l YT e 15858 5 (ol ol e 155505

%Arti?ya: “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
;i:: ; dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
g E' pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya
g ;% Allah Amat berat siksa-Nya. ” (OS. A/-Maidah (5):2).

% ; Ayat di atas menjelaskan bahwa sebagai makhluk sosial yang tidak
8 o

dapat terlepas dari bantuan orang lain, terutama dalam hal muamalah. Oleh
(7))

2
kare‘%a itu untuk dapat memudahkan manusia dalam bermuamalah, Allah

merg)érintahkan untuk saling tolong menolong dalam hal kebaikan. Salah satu
bentuk dari tolong menolong tersebut yakni dengan cara kerjasama dengan
menggunakan sistem bagi hasil.

Akad mudharabah berguna untuk menghilangkan atau sekurang-
kurangnya mengurangi pengangguran dimata masyarakat. Pemodal dan
pen%lola merupakan unsur penting dalam menjalankan akad mudharabah.
Pem:;dal memberikan ~ modal  dengan faktor kepercayaan, sedangkan
pené&lola harus mempunyai faktor kejujuran dalam menjalankan amanat

c
yangdiberikan pemodal kepadanya.

Bagi hasil antara pemilik modal dengan pihak yang menjalankan

A31SI19

usahoc% yang produktif (mudharabah) telah dikenal oleh umat muslim sejak
=

zaman nabi, bahkan telah dipraktikkan oleh bangsa arab sebelum turunnya
=

wn
Islam. Ketika ~ Nabi  Muhamad Saw berprofesi sebagai pedagang, ia

I

melgkukan akad mudharabah dengan Khadijah. Dengan demikian, ditinjau

nery wis
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dari segi hukum Islam, maka praktik mudharabah ini diperbolehkan baik

:’I’;ner;rut Al-Qur’an, Sunnah, maupun ljma’.*

'g

% ; Berdasarkan pemaparan di atas sudah jelas bahwasanya praktik

©

gmuﬁarabah di perbolehkan dalam Islam baik menurut Al-Qur’an, Sunnah,
gma@un ljma’. Mudharabah sangat membantu manusia dalam bermuamalah,
«Q

%karega manusia ada yang miskin ada juga yang kaya. Terkadang yang kaya

Bue

tidag memiliki keterampilan untuk menjalankan usaha, sementara yang
misgn mempunyai keterampilan dan kemauan untuk mengembangkan usaha
nan‘gn tidak memiliki modal. Keduanya bisa kerja sama melalui akad
mudharabah.

Masyarakat Desa Aek Korsik mayoritas beragama Islam dan
profesinya sebagai petani, buruh, pedagang, dan sebagian dari masyarakat
menjalankan praktik bagi hasil dalam bidang peternakan sapi guna menambah
pen%t\asilan untuk memenuhi kebutuhan. Pada masyarakat Aek Korsik

Lol

pral&ik bagi hasil yang berkaitan dengan peternakan sapi dikenal dengan

SI

istilah gaduh sapi.

Gaduh adalah sebuah sistem pemeliharaan ternak, dimana pemilik

un drw

hewgn ternak mempercayakan pemeliharaan ternaknya kepada penggaduh

]

den@n imbalan bagi hasil.> Hal ini dikarenakan tidak semua masyarakat

Qo
-

yan@mempunyai modal dan ingin membeli sapi namun tidak mempunyai

-
oY)

=

@Adiwarman A. Karim, Bank Islam : Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2010), h. 204.

¥Ahmad Faris Yunianto, Urgensi Tradisi Gaduh Bagi Hasil Hewan Ternak Dalam

Kaitannya&xDengan Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Dusun Jeruk Wangi Desa Bedono
Kecamatdh Jambu Kabupaten Semarang, (Skripsi Fakultas Hukum Uneversitas Negeri
Semarang; 2015), di unduh pada 15 November 2017, h. 2.
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_\/ﬂ kandang dan waktu yang cukup untuk memelihara sapi, sebaliknya ada
F ©
Zbeberapa orang yang memiliki waktu luang dan memiliki lahan yang
g O
i_c’:,cuku;;) lebar namun tidak memiliki modal yang cukup untuk membeli sapi.
5 o
c%LJadlmdaIam transaksi ini tidak hanya semata untuk memenuhi kebutuhan saja

UJ

ap|:;uga saling tolong menolong antara pemilik sapi dan pihak pemelihara

-Suerg_un 16

api,_DaIam gaduh sapi ini terdapat dua pihak yakni, pihak pertama sebagai

Buepgp

rrf-_ﬂlk modal, modal biasanya berupa pedet (anak sapi) atau dan pihak kedua
sebavgal pihak pemelihara pedet. Dalam praktiknya pemodal memberikan
sejugilah untuk dipelihara kepada pemelihara. Akad yang dilakukan biasanya
melalui lisan saja.® Transaksi Gaduh pedet di desa Aek Korsik berlangsung

dengan bertemunya pemilik pedet dengan calon pemelihara pedet untuk

menentukan jumlah pedet yang akan dipelihara dan menentukan akad bagi

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

hasil yang akan disepakati. Adapun cara yang digunakan untuk pembagian

hasil yaitu ada yang dengan cara dihargai dan adapula dengan cara memilih.’

1S

% Pada akad gaduh sapi di desa Aek Korsik tidak ditentukan lama waktu

S

perjgnjian kapan akan berakhirnya perjanjian gaduh sapi ini. Setelah

-
-

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

dise@akati perjanjian antara pemilik pedet dengan pemelihara pedet maka akad
=]

ters@ut akan dilaksanakan. Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa dalam

]

aka%tidak disepakati kapan berakhirnya gaduh, karena dalam akad ini yang

LY

dise?akati hanya tata cara pembagian sapi yang akan dipakai setelah sapi

-

ters@;ut sudah melahirkan atau mencapai usia produktif. Biasanya pedet yang

eA

dibeli oleh pemilik modal adalah pedet betina maka dipelihara sampai hamil,

b |

2

mBapak Ifdar selaku pemilik Sapi, wawancara pada tanggal 2 Februari 2021.
=Bapak Ifdar selaku pemilik Sapi, wawancara pada tanggal 2 Februari 2021.

X
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‘/n kemudian setelah melahirkan dan diketahui anaknya hanya satu, apabila
I O
’{,pembaglan keuntungan dengan cara milih maka pedet pertama menjadi hak
T
1y x
2milik pemelihara dan untuk anak yang kedua baru menjadi milik pemilik
2 B
@mod‘él Jika induk sapi melahirkan dua pedet maka pihak pemelihara diberi
[
ghak;mtuk memilih. Sedangkan induk pedet tetap menjadi hak pemilik modal.
& [E
éNanim apabila pembagian hasilnya dengan cara dihargai maka baik anak
@ o
pedect maupun induknya dijual terlebih dahulu, kemudian hasil penjualan
-
Q
tersebut di bagi dengan cara yang biasanya dikenal di Aek Korsik yaitu maro
0]

bati, pembagian setengah-setengah dari hasil penjualan.® Apabila terjadi
kehilangan sapi atau mati tidak ditanggung oleh pengelola, karena tidak ada

kesepakatan dalam akad, dalam hal ini akan merugikan sebelah pihak yaitu

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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pemilik modal.
Adapun permasalahan penyediaan kandang, pemberian makan,
peragglatan dan pengobatan ketika sapi sakit, pemilik sapi tidak ikut campur,
s
sept{?uhnya menjadi tanggung jawab pemelihara sapi.® Untuk memberi

8
mak@n sapi tidaklah sulit, karena di daerah setempat kebanyakan petani

Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuasw eduey iUl sijn} eAiey yninjas neje uelbeqas dnnﬁuew Buese|q ‘L

=]
singg'ong yang daunnya dapat diambil untuk pakan sapi. Selain itu juga masih

baniék rumput-rumput liar yang bisa diambil untuk memberi makan sapi.
Q

L 2
Namun ketika musim kemarau pemelihara sapi cukup kesulitan untuk

e}n

mengari rumput. Biasanya pemelihara mencari daun atau jika sudah tidak

juredg

87Bapak Suji selaku pemelihara sapi (penggaduh), wawancara pada tanggal 2
Februari 2021.
EBapak Kamidi selaku pemilik sapi , wawancara pada tanggal 2 Februari 2021

nery
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= S

ada lagi maka pemelihara harus rela pergi mencari rumput di desa lain,

:;yan%?:jarak tempuhnya lumayan jauh untuk mendapatkan rumput tersebut.'

% § Waktu yang diperlukan oleh pemelihara sapi sekitar 3-5 tahun untuk
%m rf§ pai usia yang produktif.'’ Berdasarkan latar belakang tersebut,
g‘pe g—@ sun tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “IMPLEMENTASI
§AK§D MUDHARABAH BAGI HASIL SAPI DALAM BENTUK
@

GADUH PADA MASYARAKAT MUSLIM DESA AEK KORSIK
KEC%AMATAN AEK KUO KABUPATEN LABUHAN BATU UTARA

PERSEPEKTIF EKONOMI SYARIAH.

Batasan Masalahan

Agar penelitian ini tidak lari dari pembahasan topik, maka penulis
membatasi permasalahan ini dengan topik “Implementasi akad mudharabah
bagi hasil sapi dalam bentuk gaduh pada masyarakat muslim Desa Aek

Koréfc’k Kecamatan Aek Kuo Kabupaten Labuhan Batu Utara.”

81 @3

Rumusan Masalah

u3

Dengan berdasar pada uraian dalam pendahuluan, maka dapat

Tun d1u

dikeukakan di sini pokok - pokok masalah yang akan dibahas dalam
skr'ﬂ%i ini. Adapun rumusan permasalahannya adalah sebagai berikut:

1. gagaimana implementasi akad mudharabah bagi hasil sapi dalam bentuk

gaduh pada masyarakat muslim Desa Aek Korsik ?

319&5

¥ Bapak Tumiran selaku pemelihara sapi (penggaduh), wawancara pada tanggal 4

Februari 2021

2021.

& Bapak Kusnan selaku pemelihara sapi (penggaduh), wawancara pada tanggal 4 Februari

nery wise
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2.

-Tuj

1.

1.

Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap implementasi akad

udharabah bagi hasil sapi dalam bentuk gaduh pada masyarakat muslim

1eR O

R

esa Aek Korsik?

@ eyd

an Penulisan

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah

n !

sebﬁai berikut:
(=

@ntuk mengetahui implementasi akad mudharabah bagi hasil sapi
QO

dalam bentuk gaduh pada masyarakat Aek Korsik.

QO

Ontuk mengetahui tinjaun ekomoni Islam tentang implementasi akad

mudharabah bagi hasil sapi dalam bentuk gaduh pada desa Aek Korsik.

Metode Penelitian

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian tergolong sebagai penelitian lapangan (field research).

@3S

leh karena itu, obyek penelitiannya adalah berupa obyek di lapangan

ng sekiranya mampu memberikan informasi tentang kajian penelitian.

¥sy o

endekatan kualitatif, yakni prosedur penelitian yang menghasilkan data

oI

skriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan orang-orang dan perilaku

Agrsiagiun)

ng dapat diamati dan diarahkan pada latar alamiah dan individu tersebut
cara holistic (menyeluruh).’* Dengan pendekatan kualitatif ini peneliti

encoba memahami dan menggambarkan secara menyuruh obyek yang

2002, h. 3

S JrreAg uRIngjo

Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: P.T. Remaja Rosda Karya,

I

nery w
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diteliti dalam hal ini sistem bagi hasil dalam pemeliharaan sapi masyarakat

©
puslim di Desa Aek Korsik.

)

2
§pmber Data

nely ejxsng NiN ! lw 21d

Data Primer

Data primer vyaitu: data yang diperoleh dari subyek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan langsung
pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari Sumber data ini
diperoleh dari pemodal dan pemelihara sapi masyarakat muslim di
Desa Aek Korsik.

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data cara aktif
sehingga peneliti melakukan wawancara kepada para responden
yang bersangkutan. Sumber data dari masyarakat dipilih berdasarkan
teknik sampling. Teknik sempling yang penulis gunakan adalah
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sempel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu memilih orang
sebagai sempel, yaitu dengan memilih orang yang benar-benar
mengetahui atau memiliki kopetensi dengan topik penelitian kita."?

Adapun yang menjadi pertimbangan dalam memilih responden
sebagai sampel dalam penelitian ini adalah perbedaan cara bagi
hasil dalam sistem gaduh sapi. Oleh karena itu peneliti memilih 12
orang sebagai responden yakni 3 orang sebagai pemilik sapi, dan

yang lainya sebagai pemelihara (penggaduh).

neny wadgey JrreAg uejpng yo AJISIdATU) dTWER[S] 3}e)}§

Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Press,2012), h.79
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Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain
tidak langsung diperoleh dari subyek penelitian.'* Sumber data ini

diperoleh dari tokoh masyarakat dan tokoh agama di Desa Aek Korsik.

etode Pengumpulan Data

lam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah:
Metode Observasi

Metode observasi yaitu usaha-usaha mengumpulkan data
dengan pengamatan dan pencatatan secara  sistematis  terhadap
fenomena-fenomena yang diselidiki.”> Observasi ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang pola pemeliharaan Sapi/petet masyarakat
muslim di Desa Aek Korsik.

Peneliti menggunakan observasi non-partisipan, yaitu Peneliti
hanya berperan sebagai pengamat penuh atau atau lengkap dari jarak
relatif dekat, yaitu sama sekali tidak berpartisipasi dalam kegiatan
subjek, melainkan semata-mata hanya mengamati.*®
Interview (wawancara)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud penyelidikan
atau penelitian di mana percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara dan yang diwawancarai.'” Wawancara digunakan untuk

mendapatkan data tentang pola pemeliharaan sapi masyarakat muslim

Ag uej[ng Jo AJISIdATUNDIWER]S] 3}e}§

],’3 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001, h. 91

1)-548
%s
Seti

utrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research, Jakarta: Andi Offset, 1989, h. 45
udarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, Bandung: CV. Pustaka
a, 2002, h. 123

%Ibid., h. 135

nery
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di Desa Aek Korsik dan sistem bagi hasil dalam pemeliharaan sapi
masyarakat muslim di Desa Aek Korsik . Sedangkan pihak yang
diwawancarai adalah Pemilik modal, pekerja.

Dalam penelitian ini dilakukan wawancara bebas terpimpin,
yakni wawancara yang dilakukan secara bebas dalam arti informan
diberi kebebasan menjawab akan tetapi dalam batas-batas tertentu
agar tidak menyimpang dari panduan wawancara yang telah disusun.*®
Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, buku-buku, dokumen, peraturan-
peraturan, catatan harian dan sebagainya.’® Dokumen ini digunakan
untuk mendapatkan data tentang gambaran umum Desa Aek Korsik

dan dokumen sistem bagi hasil pemeliharaan sapi.

Teknik Analisis Data

S| 23elg

Teknik analisis data yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata,

gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian

w

§1ckan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian

=1
fléporan tersebut.?’

FJo K181

()

AS v@yn

Analisis data adalah mengatur urutan  data,

engorganisasikannya ke dalam satu pola, kategori dan satuan uraian

sar. Sehingga dapat ditemukan tema, dan dapat dirumuskan hipotesis

® Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, Yogyakarta:
Gajah Maé‘alUniversity Press, 2000, h. 23

¥Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta, 2006, h. 206

nery w3

'Moleong, Metodologi ...., h. 7
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1de erjasepertl yang disarankan ata. ntu memperjelas pene 1tlan
(ide) kerj i disarankan data.”* Untuk jel liti

©

il maka peneliti menetapkan metode analisis deskriptif yaitu
QO

gyenyajikan dan menganalisis fakta secara sistematik sehingga dapat lebih
©
mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Data yang dikumpulkan semata-
3

mata bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan,
=

%enguji hipotesis, membuat prediksi maupun mempelajari implikasi.?

Metode deskriptif yang peneliti gunakan ini mengacu pada analisis

ASNS N

data secara induktif, karena: 1). Proses induktif lebih dapat menemukan

d

gényataan-kenyataan jamak yang terdapat dalam data, 2). Lebih dapat
membuat hubungan peneliti dengan responden menjadi eksplisit, dapat
dikenal dan akuntabel, 3). Lebih dapat menguraikan latar belakang secara
penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan tentang dapat
tidaknya pengalihan pada suatu latar lainnya, 4). Analisa induktif lebih
dapat menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubungan-

w»
Egubungan, 5). Analisis demikian dapat memperhitungkan nilai-nilai

D

secara eksplisit sebagai bagian struktur analitik.” Dalam hal ini peneliti

w

ﬁ'ienganalisis ekonomi Islam terhadap sistem bagi hasil dalam

meliharaan sapi masyarakat muslim di Desa Aek Korsik.

eAg uej[ng jo A31s13@rup

lbid, h. 103

Asaifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007, h. 6-7

ﬁ'Lexy. J. Moleong, Metoologi Penelitian Kualitatif, h. 10

nery
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Sistematika Penulisan

T Untuk mempermudah pemahaman dan agar pembaca skripsi segera

pokok-pokok  pembahasan  skripsi, maka penulis akan

mendeskripsikan ke dalam bentuk kerangka skripsi. Sistematika penulisan ini

erdiri dari tiga bagian, yaitu bagian muka, bagian isi dan bagian akhir.
-~

Merupakan yang terdiri dari pendahuluan, meliputi latar
belakang masalah, permasalahan, tujuan penulisan, telaah pustaka,
metode penulisan dan sistematika penulisan.

berisi tinjauan umum tentang Lokasi Penelitian. Letak Geografis
Desa Aek Korsik, Agama, Pendidikan, dan Sosial budaya.

Tentang pengetian bagihasil, Pengertian Mudharabah , Dasar
Hukum Mudharabah, Rukun dan Syarat Mudharabah Jenis-jenis
Mudharabah Perkara yang Membatalkan Mudharabah. Kemudian
tentang Ekonomi Islam terkait : Pengertian Ekonomi Islam Tujuan
Ekonomi Islam, Karakteristik Ekonomi Islam Prinsip Ekonomi
Islam.

Berisi dari hasil penelitian terkait implementasi bagi hasil sapi
dalam bentuk gaduh dan bagaimana tinjauan ekonomi Islam
terhadap implementasi bagi hasil sapi sdalam bentuk gaduh pada
masyarakat muslim di desa Aek Korsik.

Berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran dan kata

penutup.
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TINJAUAN UMUM TENTANG LOKASI PENELITIAN

eografi dan Demografis

Desa Aek Korsik adalah salah satu desa dari sebelas desa yang

Nillw e@dio yeH 0

erdapat di Kecamatan Aek Kuo Kabupaten Labuhan Batu Utara di Provinsi
=
Sur@tera Utara. Desa Aek Korsik terdiri dari 12 RT, orbitase (jarak) antara
»
Des&; Aek Korsik dengan ibu Kota Kecamatan Aek Kuo 5 Km dan jarak antara
DeséAek Korsik dengan Ibu Kota Kabupaten Labuhan Batu Utara sekitar 47
Km, sedangkan jarak Desa Aek Korsik dengan Ibu Kota Provinsi (Medan)
sekitar 265 Km. Desa Aek Kaorsik terdiri dari 3 Dusun yaitu Dusun Satu,
Dusun Dua, dan Dusun Tiga.
Adapun batas-batas wilayah Desa Aek Korsik adalah sebagai berikut :
1. §ebelah Utara berbatas dengan Desa Sigaruntang.
5
2. gebelah Selatan berbatas dengan Desa Aek Korsik Induk.

[

V]
Sebelah Timur berbatas dengan Koto Aek Kuo.

3. S
(2}
c
4. Sebelah Barat berbatas dengan Aek Natas.
<
()
» Desa Aek Korsik merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan
«

AekSKuo, desa ini diperkiran sudah ada sejak sebelum tahun 1867. Hal ini
»n

=
diterangkan dalam beberapa tulisan mengenai sejarah Desa Aek Korsik, yang
=

maré) pada kira-kira pada tahun 1867 di Aek Korsik sudah ada semacam

Pt 0

pemerintahan administrasi di bawah kekuasaan Sulthan Kualuh. Bentuk
%)

nery wis
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S
-h. ‘ll

permukaan tanah Desa Aek Korsik adalah rawa-rawa dan daratan, maka

e
8o

aerah rawa-rawa bisa mereka pergunakan untuk sawah (menanam padi),

p’ge;d!
=l

edangkan daeraah daratan yang kering mereka gunakan untuk pemukiman

=30

dan Mmereka pakai untuk berladang (menanam sayuran, palawija, karet, Sawit,

a, dan tanaman lainnya).

-§||1Lu

el

Melihat kondisi permukaan tanah seperti ini maka Desa Aek Korsik

Buepun-6uepun 1Bunpui
pun ?\_P nt pul

ENS NIN

memmiliki potensi pertanian, namun daerah yang rendah pada musim penghujan

o
jab)
2 &

erd@h ini mengalami banjir akibat luapan air sungai. Berdasarkan data dari

el

=
Kantor Kepala Desa, Desa Aek Korsik di huni oleh 1415 penduduk atau 310
KK, yang terdiri dari 700 laki-laki dan 715 perempuan. Dengan rincian
sebagaimana tabel dibawah ini :

Tabel 2.1
Klasifikasi Penduduk Menurut Jenis Kelamin

_‘
D

N@: Jenis Kelamin Jumlah Persentase
n
1:; Laki-laki 700 49,5
Zg' Perempuan 715 50,5
g Jumlah 1415 Orang 100 %
Sung)er Data : Kantor Kepala Desa Aek Korsik, Tanggal 5 Juni 2021
’3’; Jika dilihat dari tabel diatas maka tampak jelas bahwa penduduk Desa
=
Aeké(orsik lebih banyak kaum perempuan , dimana kaum perempuan terdiri
wn

darf§715 jiwa atau 50,5 % dan jumlah jenis kelamin laki-laki 700 jiwa atau

49,55.

nery wis
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Pendidikan dan Kehidupan Beragama Masyarakat

ndidikan

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting, karena pendidikan

F1d10 jeP o

erupakan sarana yang penting untuk mendapatkan llmu Pengetahuan

B|1W

tmana Ilmu Pengetahuan ini dapat meningkatkan sumberdaya manusia
ng berkualitas dan dapat memajukan bangsa.

Agar pendidikan berjalan lancar maka diperlukan fasilitas atau

@ eYSNS'WIN

irana pendidikan, adapun fasilitasnataupun sarana pendidikan di Desa

nel

>

ek Korsik sudah bisa dikatakan baik, untuk jelasnya dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

Tabel 2.2
Sarana Pendidikan di Desa Aek Korsik

No Jenis Pendidikan Jumlah

1 TK 1 unit
A
R 2 MDA 1 unit
5 3 SD 2 unit
=
54 SMP 1 unit
©5 SMA -
B Jumlah 5 unit
_?meer Data : Kantor Kepala Desa Aek Korsik, Tanggal 5 Juni 2021
&
3) Melihat dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sarana ataupun
<
V)
fasilitas pendidikan di Desa Aek Korsik sudah bisa dikatakan baik, akan
A
f_étapi SMA terletak di Desa Koto Aek Kuo.

nery w
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Kehidupan Beragama

g Ad-Dien (agama) adalah keyakinan terhadap eksistensi (wujud)
é:atu dzat atau beberapa dzat ghoib yang maha tinggi ia memiliki perasaan
gan kehendak, ia memiliki wewenang untuk mengurus dan mengatur
b:;usan yang berkenaan nasib manusia. Keyakinan yang mengenai
(=
id_ﬂkwalnya akan emotivasi manusia untuk memuja dzat itu dengan
»
c

perasaan suka maupun takut dalam bentuk ketundukan dan pengagungan.
QO

gingkatnya agama adalah keyakinan (keimanan) tentang suatu dzat
©
ﬁetuhanan (Nahiyah) yang pantas untuk menerima ketaatan dan ibadah
(penyembahan).?

Berdasarkan sumber data yang diperoleh dari kantor Kepala Desa
Aek Korsik, bahwa seluruh masyarakat Desa Aek Korsik beragama Islam,
karena hampir semua penduduk yang berada di Desa Aek Korsik adalah
é'(;li yaitu Suku Batak dan Melayu. Meskipun ada penduduk pendatang,
%pi jumlahnya masih sangat sedikit bahkan hampir tidak terlihat.

=
Dalam memperoleh ilmu agama mereka belajar kepada ulama-

AU O1L

lama setempat yang dianggap mampu mengajarkan ilmu agama. Sarana

ISI

peribadahan di Desa Aek Korsik telah memadai, mereka juga sering
Q

1

J

$holat berjamaah di Masjid atau di Musallah, di samping untuk tempat

-
oY)

@adah mereka juga Mengadakan wirid yasin setiap hari jum’at dan wirid
<

%sin ini di adakan secara bergiliran dari rumah kerumah.

=

2010), h. %’

& Prof . Dr. Yusuf Al-Qaradhawi, Pengantar Kajian Islam, ( Jakarta : Pustaka Al-kausar,

(=3

nery
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Adapun sarana tempat Ibadah dapat kita lihat pada tabel dibawah ini :

©)

T Tabel 2.3

2 Jumlah Sarana Ibadah di Desa Aek Korsik

TTjglo Nama Tempat Ibadah Jumlah Persentase
QO

il Masjid 2 unit 20

iz Musallah 8 unit 80

i Jumlah 10 unit 100 %

c

S;étmber Data : Kantor Kepala Desa Aek Korsik, Tanggal 5 Juni 2021
gj- Berdasarkan dari tabel diatas dapat kita lihat sarana peribadatan
=

Desa Aek Korsik sudah cukup terlaksana dengan baik hal ini terbukti

dengan adanya masjid yang terdiri dari 2 unit atau 20 % dan musallah 8

unit atau 80 %.

Adapun sarana kesehatan masyarakat dalam berolah raga disore

harinya dapat kita lihat berdasarkan pada tabel dbawah ini :

Tabel 2.4
Sarana Olah Raga

w»

S

a

)

ni*\lo Nama Tempat Olah Raga Jumlah Persentase

c

=1 Lapangan Bola Volly 3 37,5

<

(¢")

#2 | Lapangan Bulu Tangkis 1 12,5

<

=3 Lapangan Tenis Meja 4 50
Jumlah 8 buah 100 %

nery wisey juefduejrhg

mber Data : Kantor Kepala Desa Aek Korsik, Tanggal 5 Juni 2021
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Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat kita simpulkan bahwa sarana

£ ©
auntuk olah raga masyarakat desa Aek Korsik masih minim hal ini terbukti
g O
1y =
Zdengan adanya sarana olah raga yang terdiri dari lapangan bola volly ada 3
3 o
a -
@atau“g??,S %, lapangan bulu tangkis ada 1 atau 12,5 %, dan lapangan tenis meja
[
3 =
gada;é atau 50 %, sedangkan untuk lapangan bola kaki terdapat didesa Aek
& [E
§Kor§k Induk
@ o
c
(7))

: Sos%l Ekonomi Masyarakat
§' Manusia  tidaklah  terlepas dari  permasalahan-permasalahan
kehidupannya, baik mulai dari ia lahir sampai ia meninggal. Itu dari akibat
sifat manusia itu sendiri yaitu mempunyai sifat keinginan (nafsu). Keinginan
manusia akan segalanya, baik yang berupa materi maupun spiritual. Maka
sifat keinginan manusia ini yang menimbulkan permasalahan baik dari dirinya
sency;fi maupun dari orang lain. Ketika keinginan tidak tercapai maka

oY)

perrﬁ.asalahannya akan semakin tambah begitu juga sebaliknya. Kemudian

[

V]
dalam kehidupan sosialnya manusia juga banyak mengalami benturan-

(2]

C . .
benteran yang dinamakan masalah sosial.®

Masalah sosial dan ekonomi tidak dapat dipisahkan dari masyarakat,

AJISIDA

karéha untuk memenuhi kebutuhan sehari-haridan adanya rasa saling
»n

s

membutuhkan antara yang satu dengan yang lain, dalam memenuhi kebutuhan
=

hidté)) itu masyarakat yang satu dengan yang lain saling melakukan transaksi

Pt 0
[y

& Dinamika Agama, Sosial dan Teknologi, Lembaga Penelitian dan Pengembangan
@niversitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Sumatera Utara, ( Pekanbaru : Suska Press,

2009), hZ130

nery
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ekonomi, dalam transaksi tersebut mereka saling berhubungan antara yang

%satugengan yang lain sehingga terjadilah sosialisasi.

2

% § Masyarakat Desa Aek Korsik Kecamatan Aek Kuo Kabupaten

%Labghan Batu Utara masih memiliki rasa sosial yang sangat tinggi, rasa sosial

cgyangt_\-:terbentuk antara satu sama yang lainnya saling memerlukan dan juga
L e

gmerfa seperasaan, yag terlihat nyata dalam kehidupan sehari-hari seperti
gotofﬂg royong, bermusyawarah dalam menyelesaikan satu masalah yang
terj%i dan banyak aktivitas yang lainnya yang mereka lakukan bersama-sama.

)

Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan ekonomi,
masyarakat di Desa Aek Korsik melakukan berbagai macam usaha, antara lain
bertani, baik itu petani karet, kelapa dan lainnya, selain sebagai petani ada
juga pekerja sebagai pedagang, guru, buruh, PNS, dan wiraswasta, namun
yang menjadi mata pencarian utama masyarakat di Desa Aek Korsik adalah

&
bertani.
n

L)

= Adapun pekerjaan dari masyarakat di Desa Aek Korsik dapat dilihat

V)

=
pada@tabel dibawah ini :

S
;D' Tabel 2.5
= Pekerjaan Masyarakat Desa Aek Korsik

Nc§h Nama pekerjaan Jumlah Persentase
wn

1 fT PNS 48 52
~
-

2@ TNI/POLRI 2 0,2

3 Pegawai Swasta 57 6,2

nery wisey jife
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. Ad

4 Wiraswasta/pedagang 59 6,5
3 ©
3 5T Petani dan Peternak 708 78
35 )
o =
g 6o Pertukangan 10 11
3§ ©
a2 7o Nelayan - -
g 3
B 8= Pensiunan 12 1,3
‘3 ~
= (o=
3 — & -
§ 9Z Pemulung
«Q [ds)
10(:/) Jasa 11 1,2
-~
- Jumlah 907 Orang 100 %
Surrgﬁer Data : Kantor Kepala Desa Aek Korsik, Tanggal 5 Juni 2021
=

Berdasarkan dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa pekerjaan
masyarakat yang lebih utama itu adalah dibidang pertanaian yang terdiri dari
708 orang tau 78 %, kemudian pekerjaan masyarakat terbanyak yang kedua
dibidang perdagangan yang terdiri dari 59 orang atau 6,5 %, kemudian
terbanyak ketiga pegawai swasta yang terdiri dari 57 orang atau 6,2 %,

w»
terb%nyak yang keempat PNS yang terdiri dari 48 orang atau 5,2 %, terbanyak

yanékelima pensiunan yang terdiri dari 12 orang atau 1,3 %, terbanyak yang
keer&m dibidang jasa yang terdiri dari 11 orang atau 1,2 %, dan yang
=]

terbényak ketujuh dibidang pertukangan yang terdiri dari 10 orang atau 1,1 %.

Istiadat

Adat Istiadat merupakan ciri-ciri suatu masyarakat, karena dari adat

g uejngHo £

istié@at tersebut suatu masyarakat akan dikenal, dan dari adat istiadat

JI

sesegrang akan diketahui darimana asalnya. Masyarakat Desa Aek Korsik

nery wis
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UIN SUSKA RIAU

Kecamatan Aek Kuo masih memegangteguh adat istiadat, selain dengan

St

a Desa mereka masih tokoh masyarakat atau pembuka agama dalam
yarakat.

antu menyelesaikan perkara yang terjadi pada masyarakat di Desa Aek
Pembuka agama adalah orang yang dituakan atau tokoh masyarakat

ditunjuk oleh masyarakat setempat untuk memimpin acara-acara adat

@WN_A m_Emsa___x c_?mc

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

se empat dan tempat untuk bertanya atau dimintai pendapat ketika ada
o
=

masalah dalam mas

Imxvm__u»m Oﬁ_:aczmw Undang- c:av._,._m
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB Il11
©
aE LANDASAN TEORI
>
gPHasil
©
Pengertian Bagi Hasil

Bagi hasil (profit sharing) merupakan sistem yang berorientasi

nAw

pada pemenuhan kemaslahatan hidup umat manusia dan bukan bertujuan
@)
gntuk mengoptimalkan pemenuhan kepentingan pribadi semata, sehingga
o

ki rang mempertimbangkan dampak sosial yang ditimbulkan.?

nel

Bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian
hasil dari hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana.
Pembagian hasil usaha ini bisa terjadi antara lembaga keuangan dengan
penyimpan dana, maupun lembaga keuangan dengan nasabah penyimpan
dana. Bentuk produk vyang berdasarkan pada prinsip ini adalah
gjudharabah dan musyarakah.?” Sistem ini bisa dilakukan pada suatu

V)
Rerja sama antara kedua pihak atau lebih dengan cara melakukan

g«_esepakatan tentang besar kecilnya prosentase (nisbah) yang akan di
Eeroleh sesuai dengan akad yang dilakukan kedua belah pihak, nisbah

<
&ihitung dari keuntungan yang diperoleh, dan bila terjadi kerugian maka

)

'\<. - 28

gitanggung kedua belah pihak.

»n

é Dari definisi tersebut bisa terlihat bahwa sistem bagi hasil lebih
~

=

@anusiawi dalam memberikan tawaran kepada nasabahnya, karena dalam
V)

%Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah, Yogyakarta: Ekonisia, 2013, h. 11.
%_Muhamad ed, Bank Syari‘ah, Yogyakarta: Ekonosia, 2013, h. 18
#Ibid, h. 58

nery
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pembagiannya terjadi atas kesepakatan bersama antara kedua belah pihak

©)
sesuai dengan porsi kerja dan modal masing-masing, dan ini dibangun atas
QO

-~
prinsip saling rela.

Nisbah keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk prosentase

Bllw eyd

Atara kedua belah pihak, bukan dinyatakan dalam bentuk nominal Rp

aln

rtentu. Jadi nisbah keuntungan itu misalnya adalah 50:50, 70:30, atau

‘40, atau bahkan 99:1. jadi nisbah keuntungan ditentukan berdasarkan

gl eAZNS

esepakatan, bukan berdasarkan porsi setoran modal; tentu dapat saja bila

el

an

isepakati ditentukan nisbah keuntungan sebesar porsi porsi setoran
modal. Nisbah keuntungan tidak boleh dinyatakan dalam bentuk nominal
Rp tertentu, misalnya shahibul mal mendapatkan Rp 50 ribu, mudharib
mendapatkan Rp 50 ribu.27

Secara umum prinsip bagi hasil dalam perbankan syari“ah

»n

&apat dilakukan dalam empat akad utama, yaitu al musyarokah, al
n

ﬁaudharabah, al muzaro’ah, al musagah. Sungguhpun demikian prinsip
8

Pt

@ng paling banyak dipakai adalah al musyarokah dan al mudharobah,
=]

ot

ﬁémentara al muzaroa’ah dan al musaqah dipergunakan khusus plantation

-t
]

Pt

financing atau pembiayaan pertanian.

Qo
-

SYarat Bagi Hasil
=

Adapun syarat bagi hasil dalam Islam yaitu

Hendaknya diketahui secara jelas.

nery wisey jpresg
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Hendaknya dalam transakasi ditegaskan presentase tertentu bagi
shohibul mal dan mudharib.?

Hal ini dapat diartikan bahwa dalam pembagian keuntungan itu

w=e}dio yeH @ &

ga hendaknya dibagikan dalam bentuk presentase yang sesuai dengan

Sl

asepakatan pada waktu akad.*® Besarnya presentase untuk masing-masing

hak sangat tergantung pada kesepakatan, tidak ada ketentuan pasti.

Bagi hasil dalam Etika Bisnis Islam, merupakan keuntungan yang

BYSNSRIN

dibagihasilkan harus dibagi secara proposional antara shahibul mal dan
®

ﬁwdharib. Dengan demikian semua pengeluaran rutin yang berkaitan
dengan kerjasama bukan untuk kepentingan pribadi mudharib, dapat
dimasukkan ke dalam biaya operasional. Keuntungan bersih harus dibagi
antara shahibul mal dan mudharib sesuai dengan proposi yang disepakati
sebelumnya dan secara eksplisit disebutkan dalam perjanjian awal, tidak

w»
ada pembagian laba sampai semua kerugian telah ditutup dan ekuiti

o

shahibul mal telah dibayar kembali.

Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa bagi hasil adalah suatu

Jru) d1w

mbagian keuntungan ataupun kerugian dalam suatu usaha tanpa

Brsa

emberatkan keuntungan ataupun kerugian pada salah satu pihak saja

s 30

n tidak ada pihak yang merasa di dzolimi, melainkan harus sama rata

suai proposi masing-masing.

M JrieAgqiel|

9

%Hendi suhendi, Fikih Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 125
‘Ibid
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3. Bagi Hasil dalam pemiliharaan ternak

©

T Bagi Hasil dalam Pemeliharaan Ternak Sapi merupakan ternak
QO
-~

yang mempunyai kemampuan hidup yang baik dengan berbagai kondisi

1d

ﬁ’(llm dan dapat hidup pada lahan dengan berbagai topografi, baik dataran
ndah maupun dataran tinggi. Sapi merupakan ternak ruminansia kecil

ng relatif mudah dipelihara dan dapat memakan berbagai hijauan

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

ENSFIN BIw

rutama daun-daun muda. Sapi dapat hidup menyesuaikan diri pada

aerah dimana ternak lain sukar hidup seperti didaerah batu-batuan, daerah

nelg} ey

erbukitan atau daerah pegunungan. ternak Sapi merupakan ruminansia
kecil yang mempunyai arti besar bagi peternak rakyat.®

Ternak Sapi sudah cukup lama dikenal oleh masyarakat yang
dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan tambahan dalam usaha tani

terutama didaerah pedesaan. hampir semua Sapi di Indonesia dipelihara

w»
gleh petani di pedesaan dalam skala kecil sekitar 2-7 ekor karena mereka
n

Ll

ﬁanya memiliki modal kecil dan sering melakukan kerja sama dengan
8

@fang yang memiliki modal membeli Sapi dengan sistem bagi hasil.

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|
g o]

E::. Di kalangan masyarakat pedesaan tidak saja berlaku adat perjanjian
é’agl hasil tanah pertanian, tetapi juga berlaku perjanjian bagi hasil
é:émeliharaan ternak. Suatu perjanjian bagi hasil ternak, adalah
é)ersetUJuan yang diadakan antara pemilik ternak dengan penggaduh atau
<
=
,_;;

% Abdul Rahman Hasnudi Julpanijar, Analisis Pendapatan Usaha Ternak Di Kecamatan Hinai
Kabupaten:Langkat Agrica (Jurnal Agribisnis Sumatera Utara) Vol. 4 No. 1/Juli 2016, h. 9
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pemelihara hewan ternak dengan sistem bagi hasil.*®> Sistem bagi hasil

©)
ternak menurut hukum adat berlaku dengan cara membagi anak,

je

sedangkan ternak bibitnya tetap.®
Tradisi bagi hasil hewan ternak bisa diartikan dengan pembagian

sil antara si pemilik hewan ternak tersebut dengan si pemelihara/

BN Fiw eyd

nggaduh hewan ternak tersebut, yakni s pemilik hewan ternak tersebut
empekerjakan si pemelihara/ penggaduh hewan ternak untuk

lerawatnya hingga suatu saat hewan ternak tersebut bisa di jual dan

Sneilxy eysns

endapatkan keuntungan bagi kedua belah pihak. Untuk pekerjaan
mengawasi, menggiring ke kandang dan memberi tanda milik, para
pemilik hewan ternak memberi balas jasa kepada para pembantunya
(penggaduh) dengan sejumlah uang sebagai tanda terima kasih atau
dengan sistem bagi hasil (bagi ternak).>* Usaha pemeliharaan ikan, ternak
%an unggas, cukup dilakukan oleh anggota keluarga atau menggunakan
grang lain dengan perjanjian kerja bagi hasil yang saling

@enguntungkan, atau dengan sistem balas jasa.*®
=1

Untuk pekerjaan mengawasi, menggiring ke kandang dan memberi

AJTSIDAT

nda  milik, para pemilik hewan ternak memberi balas jasa kepada

Jo

para pembantunya (penggaduh) dengan sejumlah uang sebagai tanda

grima kasih atau dengan sistem bagi hasil (bagi ternak)38. Usaha
wn

e

B 1
gHiIman Hadikusuma, Hukum Perekonomian Adat Indonesia, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,

2011, h. 158

Bibid., h. 156
% Ibid., h. 76
Ebid., h. 45

nery



AV VYSAS NIN

JoiU

=

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

'cc;l)

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

o
)

\

Jlaquuns ueyyngakuaw uep ueswnjuesuasw eduey iUl sin} eAzey yninjas neje uelbeqaggdinbusw Buelejq “|

pun-ﬁuepugﬁunpumo eydiD yeH

Bue

da

28

pemeliharaan ikan, ternak dan unggas, cukup dilakukan oleh anggota

©

keluarga atau menggunakan orang lain dengan perjanjian kerja bagi hasil

)
=

yang saling menguntungkan, atau dengan sitem balas jasa.*

e)d

udharabah

Gaduh sapi merupakan hubungan kerjasama pengelolaan modal

N Xt

Iaﬁm bentuk pemeliharaan hewan ternak seperti sapi, oleh pemilik sapi
c

dengan pihak pemelihara sapi. Dalam muamalat kerjasama pemeliharaan
Q

hewah ternak belum dijelaskan secara jelas. Namun dalam hal ini kerjasama
)

=
pemeliharaan hewan ternak (gaduh sapi) dipersamakan dengan mudharabah.

1.

Pengertian Mudharabah

Mudharabah atau giradh termasuk salah satu bentuk akad syirkah
(perkongsian). Mudharabah adalah bahasa penduduk Irak dan giradh atau
mugaradhah bahasa penduduk Hijaz. Namun, pengertian giradh dan

@udharabah adalah satu makna.®” Istilah mudharabah berasal dari kata

gharb artinya memukul atau berjalan. Pengertian memukul atau berjalan

[

V]
Mi lebih tepatnya adalah proses seseorang menggerakkan kakinya dalam

n?2

menjalankan usaha.®

I

Selain al-dharb, disebut juga giradh yang berasal dari kata al-
rdhu, berarti al-qath™u (potongan) karena pemilik memotong sebagian

rtanya untuk diperdagangkan dan memperoleh sebagian keuntungan.*

G uegng @ A31s19A

S~

¥ Hadikusuma, Hukum ..., h. 76

~~Hendi Suhendi, Figih Muamalah., h. 135

lsmail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2012), h. 141

¥ Hendi Suhendi, Figih Muamalah., h. 135
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Jadi menurut bahasa mudharabah atau giradh berarti al-gath*u

©)
(potongan), berjalan, atau bepergian. Dengan kata lain proses seseorang

je

@ntuk mencari nafkah atau menjalankan usaha.

Secara teknis, al-mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara

2|lw eyd

ya pihak dimana pihak pertama (shahibul mal) menyediakan seluruh

N

@00%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan

ns

gtsaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan
QO
dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal

®
gelama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya
kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola,
sipengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.*’

Al Mudharabah merupakan kontrak yang melibatkan dua
kelompok, yaitu pemilik modal (investor) yang mempercayakan modalnya

w»
kepada pengelola (mudharib) untuk digunakan dalam aktivitas
n

perdagangan.**

8
'(’: Pasal 20 ayat (4) Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah disebutkan
=]
Bahwa mudharabah adalah kerjasama antara pemilik dana atau penanam

Brsa

odal dengan pengelola modal untuk melakukan usaha tertentu dengan

mbagian usaha berdasarka nisbah.*?

eAG uelmy jo

o]
%®:Muhamad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari Teori Ke Praktik,Cet 2, ( Jakarta:

Gema Insahi Pers, 2011), h. 95

% Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Erlangga, 2012), h. 104.
ﬁ'lmam Mustofa, Fiqih Muamalah, (STAIN Jurai Siwo Meto, 2014), h. 128

nery



)

'cc;l)

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

VY YNSAS NIN
pf0}
|

o
)

\

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

30

Mudharabah dalam buku Islamic Financial Manajement dijelaskan
cara rinci sebagai berikut:
Mudharabah adalah akad kerjasama antara pemilik dana (shahibul
mal), yang menyediakan seluruh kebutuhan modal, dan pihak
pengelola usaha (mudharib) untuk melakukan suatu kegiatan usaha
bersama. Keutungan yang diperoleh dibagi menurut perbandingan
(nisbah) yang disepakati.

Dalam hal terjadi kerugian, maka di tanggung oleh pemilik modal

neig eqsns NN Y!lw ejdm yey o

selama bukan diakibatkan kelalaian pengelola usaha. Sedangkan,
kerugian yang timbul karena kelalaian pengelola akan menjadi

tanggung jawab pengelola usaha itu sendiri.

c. Pemilik modal tidak ikut campur dalam pengelola usaha, tetapi
mempunyai hak untuk melakukan pengawasan.*

;%: Berdasarkan pemeparan definisi di atas, dapat dipahami bahwa
gaudharabah adalah akad kerjasama antara dua pihak untuk menjalankan
%aha atau bisnis tertentu dalam bentuk perdagangan, perindustrian,
ééternakan, dan lain sebagainya, dimana pihak satu sebagai pemilik
é’iodal, kemudian pihak lainnya sebagai pelaksana usaha. Apabila terjadi
é:érugian maka di tanggung oleh pihak pemilik modal, kecuali kerugian
érjadi karena kelalaian yang menjalankan usaha. Sementara apabila usaha
<

=

:;).

5 Ibid
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tersebut mendapatkan keuntungan, maka dibagi sesuai kesepakatan antara

©)
kedua belah pihak.

ye

Pasar Hukum Mudharabah

Seseorang yang melakukan akad mudharabah atau giradh adalah

Ziw ejd

oleh (Mubah). Dasar hukum melakukan mudharabah terdapat pada Al-
ur’an, As-sunah, Al-Ijma’, dan Qiyas.
Dalil Al-Qur’an

Firman Allah dalam Surat Al-Muzammil ayat 20:

nely elxsnsA@IN

Yo g2 g 0588 pROTT B G5t 050305 . B
Artinya:  “... dan orang-orang Yyang berjalan dimuka bumi mencari
karunia Allah...” (QS. Al-Muzammil (62): 20)13
Dalam surat Al-Jumu’ah ayat 10:
Yo @;;Zi;éiﬁ\‘ﬁ;’s;ﬁf\’i}’)’si‘f;fﬁﬁgmwiﬁijgbjizﬁéijﬁﬁéwig;fﬁ\3}3
Artinya:  “Apabila Shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah
kamu di bumi, carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak banyak agar kamu beruntung” (QS. Al-Jumu“ah
(62): 10)14
Pada dasarnya ayat-yat di atas tidak secara langsung
menjelaskan akad mudharabah, hanya saja secara maknawi
mengandung arti kegiatan ekonomi untuk berusaha mencari rezeki
dari Allah SWT. Dengan demikian ayat-ayat tersebut bisa dijadikan

landasan hukum akad mudharabah.

nery wisey JireAg uejpng jo AJISIaAIU) dIWeR[S] 3)e3l§
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Dalil As-Sunah

Artinya : “Dari Shalih bin Shuhaib R.A bahwa Rasulullah
SAW. Bersabda, “Tiga hal yang didalamya terdapat keberkatan: jual
beli  secara  tangguh, mugaradhah  (mudharabah),  dan
mencampur,gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan
untuk di jual.”(HR.Ibnu Majah)**

Hadist di atas secara jelas menjelaskan bahwa ada tiga
perkara yng terdapat keberkahan di dalamnya, salah satu diantaranya
adalah mugaradhah (mudharabah) yakni memberi modal.

Selain itu landasan dari As-Sunnah Tagqririyah, yaitu Rasulullah
sebelum diangkat menjadi Rasul, beliau pernah melakukan akad
mudharabah (bagi hasil) dengan harta Khadijah ke Negri Syam untuk
menjual barang-barang milik Khadijah r.a. yang kemudian menjadi
istrinya. %

Dalil [jma’

Di antara Ijma’ dalam mudharabah, adanya riwayat yang
menyatakan bahwa jemaah dari sahabat menggunakan harta anak
yatim untuk mudharabah. Perbuatan tersebut tidak ditentang oleh
sahabat yang lain.

Selain itu masih banyak sekali dalil yang menerangkan
diperbolehkannya mudharabah baik itu dari Al-Qur’an, As-sunah,

[jma’ maupun Qiyas.

UGSe

nery

A. Hasan, Tarjamah Bulughul Maram, (Bandung: Diponegoro, 2006), h. 400
‘Hendi Suhendi, Figih Muamalah, h.139
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Rukun dan syarat mudharabah

nely e)xsng NINY!iw ejdio yem @

Rukun Mudharabah
Menurut ulama’ Syafi’iyah, rukun qiradh atau mudharabah
ada enam yaitu:*°
1) Pemilik barang yang menyerahkan barang-barangnya
2) Orang yang bekerja, yaitu mengelola harta yang diterima dari
pemilik barang
3) Akad mudharabah, dilakukan oleh pemilik dan pengelola barang
4) Maal, yaitu harta pokok atau modal
5) Amal, yaitu pekerjaan pengelolaan harta sehingga menghasilkan
laba
6) Keuntungan
Menurut Pasal 232 Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah,
Rukun mudharabah ada tiga yaitu, sebagai berikut; *’
a) Shahib al-mal/ pemilik modal
b) Mudharib/pelaku usaha
c) Akad
Menurut Sayid Sabiq, rukun mudharabah adalah ijab dan

gabul yang keluar dari orang yang memiliki keahlian.

197

¥

ey} Jraedg uejng jo AJISIdATU) DTWR[S] 3}e}§

uss

nery

Mardani, Figih Ekonomi Syari"ah: Figih Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), h.
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W)

Syarat Mudharabah

= ©

%’; QI, Syarat-syarat mudharabah berhubungan dengan rukun-rukun

:‘_;mui;arabah itu sendiri yaitu sebagai berikut:

% Pef§ku (pemilik modal maupun pengelola usaha)

g ;:_r Syarat yang terkait dengan para pihak yang berakad yakni: kedua

§ %Iah pihak yang berakad, pemilik modal (sahibul mal) dan pengelola
%odal (mudharib) harus cakap bertindak atau cakap hukum, berakal
Ba

aligh, dalam akad mudharabah kedua belah pihak yang berakad tidak

W)

C
disyaratkan harus muslim.*

2) Objek mudharabah (modal dan kerja)

Syarat yang terkait dengan modal:
a) Diketahui jumlahnya secara jelas

Ketidakjelasan modal akan berakibat pada ketidakpastian keuntungan,

»n

senﬁéntara kejelasan modal merupakan syarat sah mudharabah.*®
n

b)‘:TJenisnya (mata uang)

Modal harus berupa uang atau mata uang yang berlaku di pasaran.

=
InIun drw

urut mayoritas ulama’ modal dalam mudharabah tidak boleh berupa

JISI

ba ng baik bergerak maupun tidak, karena barang tidak dapat dipastikan

od

J

tak§fran harganya dan mengakibatkan ketidakpastian (gharar) besarnya modal

el

mudharabah. Namun para ulama’ mazhab Hanafi membolehkannya dan

i Juiedg

8)

o Imam Mustofa, Fiqih Muamalah., h. 132
4§'Ismail Nawai, Fikih Muamalah., h. 143

nery
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\

nilai barang yang dijadikan setoran modal harus disepakati pada waktu

©
akatt oleh mudharib dan shahibul mal.>°
QO

-~
c)y>Modal harus disetor kepada mudharib

d

Modal harus diserahkan kepada pihak pengelola modal atau

o
=
pert'_g'elola usaha (mudharib), bila modal tidak diserahkan maka akad
(=
mugtharabah rusak.
»
-
A

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

d)i Modal harus ada
% Modal harus ada, bukan berupa utang, tetapi tidak berarti harus ada
©
di tcempat akad. Juga dibolehkan mengusahakan harta yang dititipkan kepada
orang lain, seperti mengatakan, “ambil harta saya di si fulan kemudian

jadikan modal usaha™"

exainjueouaw edue) (Ul siny eAley yninjas neje uelbeges diynbuaw buelejiq ‘|

) Persetujuan kedua belah pihak (ijab-Qabul)

§ Syarat yang terkait dengan ljab Qabul : Melafazkan ijab dari pemilik
3
@ w»
é mocﬁl, misalnya aku serahkan uang ini kepadamu untuk dagang jika ada
c n
8 keu&i-ungan akan dibagi dua dan kabul dari pengelola.®
g 5
3 e
) Nisbéh Keuntungan
=]
= Persyaratan yang terkait dengan keuntungan atau laba dalam akad
mudiﬁ.arabah adalah sebagai berikut:
Q
»n
=
&
=]
9))

¥ Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: Raja
Grafindo'Rersada, 2008 h. 206

A

% Rahmad Syafei, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 228

% Mardani, Figih Ekonomi., h.198

nery
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1) Jumlah keuntungan harus jelas

E’I; geuntungan yang akan menjadi milik pengelola dan pemilik modal harus
;E: é,las presentasenya, umpama setengah, sepertiga, atau seperempat.

%2) §;’ebagai tambahan untuk syarat pada poin satu diatas, disyaratkan
g y%ga bahwa proporsi atau presentase pembagian hasil dihitung hanya dari
L e

g léuntungan, tidak termasuk modal.

@

3) euntungan tidak boleh dihitung berdasarkan presentase dari jumlah

QX%HS

modal yang diberikan shohibul mal.
®
4) CTidak bolen menentukan jumlah tertentu untuk pembagian hasil
misalnya Rp. 1000.000, atau Rp. 5000.000 dan seterusnya. Karena
keuntungan atau hasil yang akan diperoleh belum diketahui jumlahnya.>®
Jenis-jenis Mudharabah
Secara umum mudharabah terbagi kepada dua jenis: mudharabah
uthlac%?h dan mudharabah mugayyadah.>
Mmgﬁarabah Muthlagah

8

ZYang dimaksud dengan transaksi mudharabah muthlagah adalah bentuk
=]

kerjasarﬁé antara shahib al-mal dan mudharib yang cangkupannya sangat luas

]

dan tidai' dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis. Dalam

Qo
-

pembahdsan figih Ulama’ salafus shaleh sering kali dicontohkan dengan

oY)
ungkapé(f‘ll)l if“al ma syi“ta (lakukanlah sesukamu) dari shahibul mal ke mudharib

<

V)
yang memberi kekuasaan sangat besar.

=

%_Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, h. 133
% Muhamad Syafi’i Antonio, Bank Syariah., h. 97

nery
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Pada jenis mudharabah muthlagah ini, mudharib tidak dibatasi dengan

~T ©

g)éiflkam jenis usaha, waktu, dan daerah. Oleh karena itu mudharib memiliki
B

‘Be@ s@an penuh terhadap usaha yang dijalankan dan shahibul mal hanya berhak
23 |2

%@]gav@’ atas jalanya usaha tersebut.

te B

I =

8. 3Mudharabah Mugayyadah

5L =

%g ZMudharabah mugayyadah atau disebut juga dengan istilah restricted
°® O

%udharébah/specified mudharabah adalah kebalikan dari mudharabah muthlagah.
= )

%I mudR@rib dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu dan tempat usaha. Adanya

Q)

embatasan ini sering kali mencerminkan kecenderungan umum si shahibul

uesIn)

al dalam memasuki jenis dunia usaha.
Pada mudharabah mugayyadah ini mudharib dibatasi oleh spesifikasi

nis usaha, waktu dan tempat usaha. Sehingga mudharib harus menjalankan

aep uéxg.mweouaw edue; |

saha sesuai dengan batasan yang telah diberikan oleh shahibul mal. Dengan

w»
mikian kekuasaan yang dimiliki oleh mudharib hanya sebatas menjalankan
n

gfusw
155}

wn

@
aha saja.
=

:Jgguins gexng

Per@ra yang Membatalkan Mudharabah

=]
Mudhargbah dianggap batal pada hal berikut:>

]

a. Pem"éatalan, Larangan Berusaha, dan Pemecatan
"h

IMudharabah menjadi batal dengan adanya pembatalan mudharabah,

el

laranga® untuk mengusahakan (tasharruf), dan pemecatan. Semua ini jika

eAg

mementhi syarat pembatalan dan larangan, yakni orang yang melakukan akad

‘Rahmad Syafei, Figih Muamalah., h. 237.

nery wigey|
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o
)

engetahui pembatalan dan pemecatan tersebut, serta modal telah diserahkan
©)
pEmbataIan atau larangan.

x

=Salah seorang Agid meninggal dunia
©

oq e;dn%eH

Jumhur ulama’ berpendapat bahwa mudharabah batal, jika salah seorang

%qas dnnﬁuelmﬁueJegj =L

m nggal dunia, baik pemilik modal maupun pengusaha.

alalr seorang Aqid gila

Bu(egun-ﬁgpun 1Bunpui)

ng %m $il1w_e

»Jumhur ulama’ berpendapat bahwa gila membatalkan mudharabah sebab

eloey yninjes nee uel
e

ila atalaUsejenlsnya membatalkan keahlian dalam mudharabah.
Pem|I|k modal murtad

Apabila pemilik modal murtad (keluar dari Islam) atau terbunuh dalam

Zuow edue) Ui}

eadaan murtad, atau bergabung dengan musuh serta telah diputuskan oleh hakim

mbelotannya, menurut Imam Abu Hanifah, hal itu membatalkan mudharabah

exunjue

zﬁebab bergabung dengan musuh sama saja mati.
Ei Mo%l rusak di tangan pengusaha
§ zJika harta rusak sebelum dibelanjakan, mudharabah menjadi batal. Hal
%I kare@a modal harus dipegang oleh pengusaha.jika modal rusak mudharabah
batal. E::

é’Begltu pula, mudharabah dianggap rusak jika modal diberikan

kepada grang lain atau dihabiskan sehingga tidak tersisa untuk di usahakan.

6. Prakak Mudharabah dalam Bagi Hasil dalam Pemeliharaan Ternak
<
V)
=Kerjasama gaduh atau Bagi Hasil dalam Pemeliharaan Ternak dalam

A
ekonom‘i_lslam biasanya dikenal dengan sistem bagi hasil yang disebut dengan

nery wr
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WS

ZS,

syirkah mudhorobah yaitu kerja sama antara dua atau lebih pihak dimana pemilik
gl)lciaal mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola sesuai kesepakatan di
5 8 x

‘@\A@I pePJanjlan yang berupa 100% modal dari pemilik dan jasa dari pengelola.
g2 =

§|§e B) agi hasilnya sesuai dengan akad mudhorobah.

@ S

(0]

8 g ;Mudarabah adalah suatu kontrak dimana harta tertentu atau stock,
D BE

ﬁl@rlkaa oleh pemiliknya atau pengurusnya (Rabb al mal atau Sahib al mal)
°® O

%epadaikelompok lain untuk membentuk kerjasama bagi hasil dimana kedua
= )

gelomp@( tadi berbagi hasil keuntungan. Kelompok lain berhak terhadap
— 0]

Eeuntungan sebagai upah kerja karena mengelola harta (mudarib). Kontrak ini

alah kerjasama bagi hasil.>®
Secara teknik mudarabah adalah kerja sama oleh dua pihak dimana pihak

rtama (sahib al mal) menyediakan dana seluruhnya (100%) sebagai modal,

egxmueouaw e&:e; 0]

:!bdangkan pihak lain menjadi pengelola atau pengusaha yang memerlukan modal
Eisaha, %engusaha (pemelihara kambing) mempunyai hak penuh menjalankan
?gsahamg dengan kaidah-kaidah yang berdasarkan syara®™ tanpa ada campur tangan
éarl perélllk dana atau Shohibul maal. Shohibul maal akan mendapatkan nisbah

atau set@llknya dari hasil bisnis yang disepakati bersama.”’

ﬁ(euntungan dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam

Jo

kontrakZApabila rugi maka akan ditanggung pemilik modal selama kerugian itu

1yeAg uejj

5)’K“A Rahman LDOI, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syari“ah(, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, CEt. Ke-1, 2002, h. 467.
Abdullah Amrin, Asuransi Syari’ah, Jakarta: PT Elex Media Komputindo Kelompok Gramedia,
2016, h.133

nery u Isf&
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o
)

‘geﬁ ==

\

kan akibat dari kelalaian pengelola, apabila kerugian diakibatkan kelalaian

©)
o eloila maka si pengelolalah yang bertanggung jawab.®
53 =
35
§.gEk6%om| Islam
cC 3
= Q
3 3
3. §Peng§rtlan Ekonomi Islam
S & Kata ekonomi barasal dari kata Yunani, yaitu oikos dan nomos. Kata
Q o
58 <
§iﬁ’os bg’rarti rumah tangga (house-hold), sedangkan kata nomos memiliki arti
= m
c
iengatm maka secara garis besar ekomoni diartikan sebagai aturan aturan rumah
QO
3 Py
) = R
tangga, Atau manajemen rumah tangga. >
=
=

Islam adalah kata bahasa Arab yang terambil dari kata salima yang

QO

5

Berarti selamat, damai, tunduk, pasrah, dan berserah diri.

>

O

QO

= Dengan demikian, ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari segala
3

x

aerllaku manusia dalam memenuhi  kebutuhan hidupnya dengan tujuan

empetgleh falah (kedamaian dan kesejahteraan dunia akhirat). *
V)

Tujlian Ekonomi Islam
1]

[

STujuan ekonomi Islam adalah maslahah (kemaslahatan) bagi umat

3 1Jequins uedpagaAuzgu ue

c
anusm: Yaitu dengan mengusahakan segala aktivitas demi tercapainya hal-hal

yang Berakibat pada adanya kemaslahatan bagi manusia atau dengan
«

mengus@hakan aktivitas yang secara langsung dapat merealisasikan kemaslahatan

apjng

Katsmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002, h. 184
¥ Ika Yunia Fauzia dan Abdul Qadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2014), h. 2
diwarman A. Karim, Bank Islam., h. 1.
%Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, Edisi Ke-4 (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012), h. 7.
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u sendiri. Aktivitas lainnya demi meggapai kemaslahatan adalah dengan

I ©
({Tg]ghlarlarkan diri dari segala hal yang membawa mafsadah (kerusakan) bagi

821 eydi
3,
d®) ye

51

-

@Karﬁgk teristik Ekonomi Islam

[

e E

g =Ada beberapa karakteristik ekonomi Islam sebagaimana disebutka dalam
& [E

=1 2

|smaw#u“ah Al-ilmiyah wa al-amaliyah al-islamiyah, yaitu sebagai berikut:®®

&

a. Hanta kepunyaan Allah SWT dan manusia merupakan khalifah atas harta.
1) Sg}‘nua harta benda ataupun alat produksi adalah milik Allah SWT;
®
2) I\/ICanusia adalah khalifah atas harta miliknya;
3) Pemanfaatan harta tidak boleh bertentangan dengan kepentingan umum.
Dengan kata lain, sesungguhnya Islam sangat menghormati harta

ilik pribadi, baik itu terhadap barang-barang konsumsi ataupun barang-barang

odal.

5

3

=Namun pemanfaatannya tidak boleh bertentangan dengan orang lain. Jadi

I1°

epemiEkan dalam Islam tidak mutlak, karena pemilik sesungguhnya adalah

g1

-13swns EeyjngeAusw opp ueg.mweouaw edue 1ul sin) eAiey umn|es ngge uelbeqes dguﬁuew_:,ﬁuemg] =)

IIah S@/T

)-1

b. Ekonomi terikat dengan akidah, Syariat (Hukum) dan Moral Hubungan

L
»

Pt o

ekonomi dan moral dalam Islam yaitu sebagai berikut:

Qo
-

1) Harangan terhadap pemilik dalam penggunaan hartanya yang dapat

oY)
menﬁ(’l‘)nbulkan kerugian atas orang lain masyarakat. Rasullah SAW bersabda,
<
V)
“Tidé‘hk boleh merugikan diri sendiri juga orang lain”.
N
% Ibid
‘E'Vinna Sri Yuniarti, Ekonomi Mikro Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 22.
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-~ ©
)

U“

5 i@rang: orang yang menipu kita bukan termasuk golongan kita”.

S5 =

‘532 La_?angan menimbun emas atau perak atau sarana-sarana moneter lainnya

D =

35

«Q £

%Séh n@a mencegah peredaran uang karena uang sangat diperlukan untuk
[

DS

®a

§ n%ewuyudkan kemakmuran perekonomian dalam masyarakat.

=. Q

S¢ C

§4§ Larangan melakukan pemborosan karena kan menghancurkan individu dalam

(= @ oW

(72

= = 64

S masyarakat.

:C:r =

N Q>- -

§. Meng@iptakan antara kerohanian dan kebendaan

E ¢

g Sesungguhnya Islam tidak memisahkan antara kehidupan dunia dengan

QO

@khirat. Setiap aktivitas manusia di dunia akan berdampak pada kehidupannya
3

§| akhirat. Oleh karena itu, aktivitas keduniaan kita tidak boleh mengorbankan
Rehidupan akhirat.®®

§. Menciptakan ~ keseimbangan  antara  kepentingan  individu  dan
o

%epentiagan umum

2k )

8 :—,Islam tidak mengakui hak mutlak dan kebebasan mutlak, tetap
g 5

3 e

@empu@/al batasan-batasan tertentu termasuk dalam bidang hak milik. Kegiatan

=]
ekononi yang dilakukan oleh seseorang untuk mensejahterakan dirinya, tidak

]

boleh dﬁékukan dengan mengabaikan dan mengorbankan kepentingan orang lain

Qo
-

dan masfarakat secara umum.

~
e. Kebebasan individu dijamin oleh Islam

juredg

Albid, h. 23
@_Mustafa Edwin Nasution et.al, Pengenalan Eklusif Ekonomi Islam, Cet 2, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2016), h. 23
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2 il

Individu-individu dalam perekonomian Islam diberi kebebasan

itas, baik secara perseorangan maupun kolektif untuk mencapai

glL
JHeH
5.
Neg o

0
32
)
@jgan. o Akan tetapi, kebebasan tersebut tidak boleh melanggar aturan-
s B
Btygan yang telah digariskan Allah SWT.
25 3
ﬁ g\leggga diberi wewenang turut campur dalam perekonomian
Q a
N A =
5 § gslam memperkenankan negara untuk mengatur masalah perekonomian
g 3
(= @ W
§gar gebutuhan masyarakat, baiksecara individu maupun sosial dapat
c =
%rpenuﬁ’i secara proposional.
3 Py
> . :
g Petunjuk Investasi
2]
g
é',' Standar dalam menilai proyek investasi, Al-mawsu“ah Al- ilmiyah wa
©
Q
gl-amaliyah al-islamiyah menyebutkan lima kriteria yang sesuai dengan Islam

tuk dijadikan pedoman dalam menilai proyek investasi, yaitu:

f‘glEOU

1) Proyek yang baik menurut Islam;

2) Memberikan rezeki seluas mungkin kepada anggota masyarakat;
S

3) Memberantas kekafiran, memperbaiki pendapatan dan kekayaan:

»

4) I\/Iegnelihara dan menumbuhkembangkan harta;

Jaquins ueyingaAusiu uep ueyw

25) Megtlndungi kepentingan anggota masyarakat.
z
h. Zakgt

§Zakat adalah salah satu karakteristik ekonomi Islam mengenai harta yang

LY

tidak terdapat dalam perekonomian lain. Sistem perekonomian diluar Islam tidak

oY)
mengeng,l tuntutan Allah kepada pemilik harta, agar menyisihkan sebagian harta
<

tertentu%epada pembersih jiwa dari sifat kikir, dengki, dan dendam.®®

ey

qg'Mustafa Edwin Nasution et. al, Pengenalan Eklusif., h. 29

nery
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h _ £
)

Larangan Riba

%- E’I; glslam menekankan pentingnya memfungsikan uang pada bidangnya yang

gognal galtu sebagai fasilitas transaksi dan alat penilaian barang.

£ 0

% E;Prln‘glp prinsip Ekonomi Islam

g §Tau§1d (keesaan Tuhan), merupakan fondasi ajaran Islam. Segala sesuatu

& C

gagg kita perbuat di dunia akan dipertanggung jawabkan kepada Allah SWT.
»

%ehmggfg termasuk aktifitas ekonomi dan bisnis.

5

g. ,,A(% (keadilan), tidak menzalimi dan tidak dizalimi sehingga dalam kegiatan

%konomcl seorang muslim tidak boleh berbuat jahat kepada orang lain atau

edue; 1u

erusak alam untuk memperoleh keuntungan pribadi.

3

§. Nubuwwah (kenabian), setiap Muslim diharuskan untuk menteladani sifat
gabi Muhamad SAW dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam bidang
&

gkonomi.

3

.

é. Khilafah (Pemerintahan), memastikan bahwa perekonomian negara berjalan
c n

gengan ﬁaik tanpa distori dan telah sesuai dengan syariah.

g 5

3 e

g Ma‘%d (hasil), ada keuntungan di dunia dan ada keuntungan di akhirat.”’

ESeIanjutnya prinsip-prinsip ekonomi Islam yang sering disebut dalam
berbagai"literatur ekonomi Islam dapat dirangkum menjadi lima hal:

LY

1) Hidlip hemat dan tidak bermewah-mewah (abstain from wastef and luxurious

Iiving);)
o]

2) Meijalankan usaha-usaha yang halal (permissible conduct);

V)
2
e5?'Vinna Sri Yuniarti, Ekonomi Mikro., h. 27.
=
¥}
o
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V 3) Implementasi zakat (implementation of zakat);

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew niens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedunﬁuad B

=4 .c--

45

O
345 Penghapusan/pelarangan riba (prohibition of riba);
5 8 7‘_
‘352 Pekarangan maysir (judi/spekulasi).
S22 B
td |
E).i(on?._ep Operasional
g2 =
5 & SKonsep Variabel Indikator
L e =
lementasi Akad 1. Faktor budaya e Budaya
ol (=
pudhagabah Bagi Hasil e Sub budaya
Sapl %)alam Bentuk e Kelas sosial

2

}1@Ps]|

aduh iPada Masyarakat
Auslim Desa Aek Korsik
Aek Kuo

Labuhan

ecamatan

konomi Syariah

2. Sosial

Kelompok acuan
Keluarga

Peran dan status

JoquUNS UBHINGOAUSW UEP UBygn]

3. Kepribadian

Pekerjaan dan
lingkungan
ekonomi

Kpengaruh dari

dalam diri sendiri

4. Pengelolaan

Kepercayaan rasa

percaya kepada|

pihak pengelola

5. Keputusan

Pengenalan

nery wisey JjilreAg uejyng jo AJrsIaArun drwe[sy ajeis
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u.\_cm.ml 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

=] =
"l h-

B

UIN SUSKA RIAU

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

F1oeH o

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem gaduh sapi yang

pu&-ﬁuepun 16u

ilaktikan oleh masyarakat muslim desa Aek Korsik Kecamatan Aek Kuo

NIE 1w e

Bue

mergbakan praktik bagi hasil mudharabah jika ditinjau dari Ekonomi Islam
(7))

yakg kerjasama pengelolaan modal oleh pihak pemodal dan pemelihara
Py

(perggaduh) dengan imbalan bagi hasil yang disepakati antara kedua belah
pihak pada awal perjanjian. Sistem gaduh sapi ini termasuk jenis mudharabah
mugayyadah karena pemelihara (penggaduh) dibatasi dengan jenis usaha,
waktu dan tempat usaha.

Tidak terdapat unsur Kketidak pastian dalam transaksi kerjasama

gadlg@ kambing ini, yang ada adalah ketidakpastian yang umum dalam bisnis,

oY)
-~

yaituzg ketidak pastian mengenai untung dan ruginya bisnis yang dijalani.

[

V]
Terlf@dap penanggungan risiko yang mungkin terjadi dalam sistem gaduh ini

c
Jjikaz dilihat dari perspektif Ekonomi Islam sudah sesuai, karena risiko

<
)

apaﬁ'un yang terjadi dimasa mendatang akan ditanggung bersama oleh kedua
«

belak pihak. Akan tetapi kedua belah pihak banyak yang tidak puas terhadap
»n

=
bagihasil sapi sistem gaduh di desa Aek Korsik.
=]

nery wisey jireig
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Saran
I ©
%’; Q3): Sistem gaduh sapi yang dilakukan didesa Aek Korsik Kecamatan Aek
;‘_S_Kucgnerupakan kebiasaan yang baik, karena dapat memberikan manfaat antar
%Sesagha. Hanya saja ada beberapa hal yang perlu diperbaiki seperti dalam hal
gaka(;;_-: akad akan lebih baik jika dilakukan tidak hanya dengan lisan saja tetapi
=
§seba§<nya disertai dengan adanya pencatatan seperti pencatatan jumlah, jenis
»
sapii(betina/janta), yang menjadi modal pada saat itu, karena harga sapi
sew%tu—waktu bisa berubah-ubah. Apabila dilakukan pencatatn seperti ini
)

=
maka akan diketahui apakah sistem gaduh sapi ini menguntungkan atau

merugikan, sehingga tidak ada salah satu pihak yang merasa dirugikan.
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